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PENGARUH PROGRAM PENCAHAYAAN TERHADAP
PERTUMBUHAN KOMPENSASI DAN FEED
CONVERTION RATIO (FCR)

PADA BROILER
Catur Wahyuni Pujiastuti
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program pencahayaan
terhadap kemampuan pertumbuhan kompensast dan FCR pada broiler.

Sejumlah 320 ekor ayam dengan empat perlakuan (termasuk perlakuan
kontrol) dan diulang sebanyak empat kali pada tiap perlakuan. Masing-masing
satuan unit percobaan beranggotakan 20 ekor ayam yang kemudian diacak dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan dimulai pada umur 14 hari
dengan menerima jadual pencahayaan masing-masing. Masa terang pada jadwal
pencahayaan diubah pada umur 14 hari, 18 hari, 23 bari dan 28 hari. Data diambil
dari hasil penimbangan berat badan pada umur 0 hari, 14 hari, 18 hari, 23 hari, 28
hari dan 35 hari, kemudian dihitung selisih berat badan ayam antara umur 28 hari
sampai 35 hari untuk mengetahui pertumbuhan kompensasi {compensatory growth)
dani masing-masing perlakuan. Konsumsi pakan per perlakuan dihitung secara
kumulatif sampai dengan umur 35 han. Kemudian konsumsi pakan dikonversikan
dengan laju pertumbuhan berat badan ayam, sehingga angka FCR dapat
diketahui Data dianalisa dengan menggunakan analisa variansi satu arah dan
dilanjutkan dengan menggunakan uji jarak Duncan 5% untuk mengetahui
perlakuan yang terbaik..

Hasil penelitan menunjukkan bahwa pertumbuhan kompensasi
(compensatory growth) pada kontrol (Po) paling baik bila dibandingkan dengan P,
P,, P;, sedangkan angka FCR antara kontrol dan perlakuan tidak berbeda nyata (p
> 0.05). ;
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BAB 1

PENDAHULUAN

L1.  Latar Belakang Permasalahan

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa perkembangan industri peternakan
Indonesia selama ini masih mengandalkan sumber-daya impor, baik itu bibit ternak,
bahan pakan, teknologi, modal, sampai dengan tenaga ahlinya. Bahkan, nilai impor
sub-sektor peternakan per-tahun pernah mencapai satu milyar dolar Amerika,
dimana sebagian besar berkaitan dengan urusan perunggasan . Kondisi yang
demikian ini menuntut perusahaan perunggasan Indonesia untuk dapat bersaing
dengan perusahaan global dengan meningkatkan efisiensi, dan mampu berorientasi
untuk menurunkan biaya produksi sebesar kurang lebih 10-20% (Oetoro, 2001).

Sementara biaya pakan dalam peternakan broiler memakan biaya tertinggi
yaitu 60-75% dari total biaya produksi (Ensminger e af 1990). Peningkatan
efisiensi pakan sangat diharapkan oleh semua pihak, agar nantinya sektor
peternakan mampu berkembang dan menjadi pondasi kekuatan perekonomian
Indonesia.

Beberapa teknik dan penelitian tentang efisiensi pakan telah dilakukan,
diantaranya adalah dengan melakukan restriksi pakan pakan, yaitu membatasi
kuantitas atau kualitas pakan dari standar pakan, dalam batas waktu tertentu dan
dilakukan pada umur tertentu. Sehingga, setelah perlakuan restriksi pakan pakan
selesai akan diikuti oleh pertumbuhan kompensasi, yaitu pertumbuhan yang sangat

cepat sebagai kompensasi dari restriksi pakan yang dilakukan. Pada kenyataannya
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restriksi pakan pakan ini sangat menguntungkan, karena mampu menurunkan Feed
Convertion Ratio (FCR) (Sainsbury, 1996).

Sejak diketahui bahwa pengendalian cahaya menjadi bentuk halus dari
restriksi pakan pakan, program pencahayaan dapat diaplikasikan selama periode
kritis pertumbuhan broiler untuk membatasi atau memodifikasi pertumbuhan awal
dan mengalami pertumbuhan kompensasi pada waktu berikutnya (Donald ef al
2000).

Menurut Appleby (1992) alasan utama mengatur jadwal pencahayaan
adalah untuk mengurangi biaya listrik dan memperbaiki efisiensi pakan. Pada
broiler dengan pencahayaan 23 jam per hari mungkin memiliki kecepatan
pertumbuhan yang sama dengan broiler yang lama pencahayaannya terjadwal.
Efisiensi yang menguntungkan yaitu pada menurunnya aktifitas selama periode
gelap, terjadi perbaikan pada proses pencernaan dan kegiatan mengais-ngais pakan
sia-sia dapat dikurangi. Menurut Anggorodi (1985) perbaikan proses pencernaan
terjadi apabila kecepatan makanan yang melalui sistem pencernaan adalah optimal,
sehingga absorbsi makanan dapat sempurna.

Tingkat dan intensitas pencahayaan sangat berpengaruh terhadap daya
konsumsi. Semakin lama pencahayaan, semakin panjang waktu konsumsi, sehingga

kemungkinan ayam mengkonsumsi lebih tinggi.
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L2. Rumusan Masalah
Landasan pemikiran sebagaimana di atas, ada beberapa masalah yang
dikemukakan disini :
1. Pola pencahayaan yang bagaimanakah yang mampu menghasilkan
pertumbuhan kompensasi terbaik sampai saat panen.
2. Berapa FCR yang mampu diperoleh, dari total konsumsi pakan dan
berat badan, yang dihitung pada saat panen pada masing-masing

perlakuan.

L3. Landasan Pemikiran

Berbagai percobaan telah dilakukan untuk menemukan teknik restriksi
pakan yang tepat dan menguntungkan dalam hal efektifitas pakan, tetapi belum
menemukan cara yang terbaik. Ayam yang mengalami restriksi pakan akan selalu
berusaha mengkompensasi pengaruh dari restriksi pakan tersebut, sehingga banyak
perlakuan dari restriksi pakan tidak menunjukkan hasil yang diharapkan. Misalnya
dengan membatasi waktu dalam mengakses makanan, akan terjadi kompensasi
dengan peningkatan konsumsi pakan (kuantitas) dalam jumlah yang besar dengan
waktu pemberian pakan yang dipersingkat. Metode restriksi pakan lainnya adalah
dengan menurunkan kadar energi pakan. Tetapi metode ini dinilai tidak ekonomis,
karena ayam akan mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang besar, bahkan bisa

terjadi over feed hingga level energi yang dibutuhkan tercapai.
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Mengurangi kadar protein pakan atau asam amino, pada umumnya Lysine,
akan meningkatkan konsumsi pakan sama halnya dengan kompensasi yang terjadi
dengan penurunan kadar energi pakan (Sainsbury, 1996).

Program pencahayaan pada produksi broiler telah dikembangkan selama
beberapa tahun dan sukses meningkatkan indeks performen. Pada perbaikan laju
pertumbuhan broiler, ada kecenderungan baru pada program pencahayaan yang
dapat membantu restriksi pakan di awal pertumbuhan yang secara umum dapat
memperbaiki konversi pakan, daya hidup, menurunkan kasus ascites dan masalah-
masalah pada kaki.

Meningkatnya proporsi masa gelap yang sesuai saat mereka tumbuh, akan
memberikan masa istirahat yang cukup dan mengurangi aktivitas sehingga mampu
melakukan perbaikan jaringan (Sainsbury, 1996).

Pertumbuhan dan perkembangan sistem digesti sangat perlu diperhatikan
pada setiap perlakuan. Adanya jaringan yang tumbuh pada setiap usia
pertumbuhan, sangat mempengaruhi tingkat absorbsi makanan. Selain itu
manipulasi pencahayaan sangat berkaitan dengan tingkat konsumsi, yaitu akses
makanan dan efektivitas pakan (Sainsbury, 1996).

Tingkat responsi metabolik terhadap kegelapan juga direfleksikan oleh lama
pencahayaan dan masa gelap, dan diduga bahwa lamanya masa gelap lebih penting

untuk diperhatikan dalam memilih program pencahayaan (Classen, 1991).
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L.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
perbedaan pola pencahayaan terhadap kemampuan pertumbuhan kompensasi .
Setelah diketahui besarnya pertumbuhan kompensasi dapat dihitung angka FCR
disaat panen, sehingga dapat diketahui ada tidaknya perubahan angka FCR dari

masing-masing perlakuan.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah memberi informasi kepada pembaca pada
umumnya dan para peternak broiler pada khususnya sehingga dapat lebih

meningkatkan efisiensi pakan dan mengurangi biaya produksi.

1.6. Hipotesis Penelitian
Hipotesa penelitian ini adalah:
1. Pertumbuhan kompensasi ayam perlakuan bisa lebih tinggi daripada ayam
kontrol, sehingga diperoleh berat badan akhir yang sama antara kelompok
perlakuan dan kontrol.

2. FCR akhir panen ayam perlakuan lebih kecil dari ayam kontrol,
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

IL.1. Cahaya dan Perilaku Broiler

Kebiasaan proses biologis pada unggas, sebagaimana pada hewan lain
sangat dipengaruhi oleh kondisi musim dan harian, yang semuanya dimediasi oleh
cahaya. Perubahan musim yang mempengaruhi lamanya siang hari menimbulkan
respon fisiologis dalam bentuk perubahan tingkah laku.

Sinyal utama untuk mengontrol pola tingkah laku dan variasi fisiologis
selama 24 jam adalah terbitnya matahari. Faktor lain yang dapat dijadikan petunjuk,
adalah waktu makan, kegiatan rutin kandang atau fluktuasai suhu.

Cahaya yang lebih terang, ternyata memiliki berbagai macam efek pada
tingkah laku yang bertentangan dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh
intensitasnya yang lebih tinggi. Meningkatnya intensitas akan mendorong ayam
untuk beraktifitas lebih (hyperkinesia), sehingga memungkinkan menurunnya laju
pertumbuhan karena energi yang diperlukan sangat tinggi. Kondisi ini juga
meningkatkan kasus perkelahian dan kanibalisme, karena itu dalam praktek di
peternakan digunakan cahaya dengan intensitas yang rendah.

Terdapat anggapan yang menyatakan bahwa terkadang penting untuk
mengakses cahaya alamiah. Meskipun tidak ada bukti yang mendukung ini, tetapi
cahaya matahari membantu ayam untuk beradaptasi dengan baik terhadap
lingkungan. Sebagai contoh, pengurangan cahaya secara bertahap pada akhir
periode penyinaran lebih baik daripada mematikan cahaya secara langsung, karena
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memberi kesempatan pada ayam untuk mempersiapkan diri makan sebelum periode

gelap untuk kemudian mencari tempat bertengger (Appleby ef al., 1992).

IL.2. Komponen Utama Cahaya Yang Berpengaruh Terhadap Perilaku
Broiler

Selama ini, broiler dipelihara dengan pencahayaan penuh atau 23 jam masa
terang dan satu jam masa gelap per hari. Tahun-tahun terakhir ini, variasi program
penyinaran untuk broiler telah terbukti mampu memperbaiki daya hidup,
menurunkan angka kesakitan dan kematian (Jacob ez al., 1996).

Manipulasi pencahayaan telah digunakan secara luas dan merupakan
manajemen yang lebih murah. Untuk lebih memahami manipulasi cahaya, ada tiga
komponen utama yang perlu diperhatikan, yaitu panjang gelombang (spektrum
warna) dari sumber cahaya, intensitas, distribusi dan periodisitas cahaya.

Kemampuan ayam untuk memvisualisasikan warna mirip dengan manusia,
tetapi ada pengecualian, yaitu ayam tidak mampu melihat sama baiknya ketika yang
diekspos adalah cahaya gelombang pendek (biru-hijau). Bagaimanapun potensi dari
manipulasi panjang gelombang masih memerlukan penelitian lebih jauh. Setiap
sumber cahaya memiliki karakteristik panjang gelombang yang spesifik saat cahaya
didistribusikan.

Perilaku broiler sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya. Cahaya yang
lebih terang (intensitas lebih dari 5 lux), digunakan ketika aktifitas dibutuhkan

seperti saat kembali ke kandang untuk bertengger dan intensitas yang rendah
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sangat efektif untuk mengontrol tingkah laku seperti kanibalisme. Broiler lebih aktif
pada cahaya yang lebih terang (Classen, 2003).

Terdapat beberapa pengaruh warna cahaya dalam masa pertumbuhan
broiler. Warna merah akan menyebabkan peningkatan aktifitas, baik frekuensi
makan, bergerak, juga kasus kanibalisme. Warna hijau akan menyebabkan

menurunnya aktifitas sehingga energi maintenance yang digunakan rendah

(Widjaja, 2003).

I1. 3. Distribusi dan Periodisitas Cahaya

Alternatif periode pencahayaan untuk mempengaruhi perubahan fisiologis
broiler dipilih berdasar pada konsumsi pakan dan laju pertumbuhannya dengan
tujuan untuk efisiensi pakan. Terdapat tiga macam periodisitas cahaya yang
digunakan, yaitu: kontinyu, intermitten dan merubah periodisitas cahaya itu sendiri.

Pencahayaan kontinyu menggunakan 23 jam masa terang tanpa
pengurangan intensitas, Cahaya intermitten menggunakan beberapa periode masa
terang setelah melalui masa gelap yang kontinyu dalam siklus 24 jam. Misalkan 2
jam terang dan 2 jam masa gelap dan terus menerus begitu. Sedangkan periodisitas
cahaya yaitu merubah siklus terang dan gelap dengan periode waktu tertentu,
Misalnya dalam satu periode siklus dibuat 48 jam dan bukan 24 jam.

Apabila periodisitas cahaya berada pada level konstan, siang hari yang
pendek diasosiasikan dengan laju pertumbuhan yang lambat, tetapi terjadi
penurunan kasus abnormalitas kaki. Lambatnya laju pertumbuhan sebagai refleksi
dari pengurangan konsumsi pakan karena siang hari yang pendek (Classen, 2003).
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Program pencahayaan intermitten dengan fase yang pendek pada gelap-
terang-gelap-terang dan seterusnya, dapat meningkatkan efisiensi pakan. Program
ini memerlukan periode manajemen yang rumit, dan mungkin mendorong ayam
untuk mengkonsumsi litter sehingga tidak mudah untuk diimplementasikan di

kandang konvensional atau kandang terbuka (Anonimous, 2000).

IL.4. Konsumsi Pakan dan Pertumbuhan Ayam Pedaging

Konsumsi pakan dipengaruhi oleh umur, berat badan, temperatur kandang,
kompetisi dalam kandang, kandungan energi pakan dan tersedianya air. Konsumsi
pakan mingguan meningkat seiring dengan pertambahan berat badan. Minggu
pertama dengan laju pertumbuhan yang pesat ternyata hanya memerlukan sedikit
pakan. Laju pertumbuban broiler dapat direduksi diawal kehidupan, kemudian
diikuti oleh pertumbuhan kompensasi (compensatory growth) (Utomo, 2001).

Pertumbuhan merupakan manifestasi dari  perubahan dalam unit
pertumbuhan terkecil yaitu sel, yang mengalami hiperplasi atau pertambahan jumlah
sel dan hipertropi atau pertambahan ukuran sel. Sedangkan yang dimaksud dengan
pertumbuhan murni adalah pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan-jaringan
tubuh seperti urat, daging, tulang, jantung dan otak. Penambahan akibat timbunan
lemak dan air bukanlah pertumbuhan murni ( Anggorodi, 1980).

Kontrol pencahayaan untuk mengatur pertumbuhan tidaklah mudah, karena
mengatur ayam makan selama periode terang dan periode gelap yang benar-benar

gelap sangat sulit. Ini tidak sepenuhnya dipahami bahwa keuntungan dari program
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penyinaran berasal dari pengaturan konsumsi pakan (feed intake) atau beberapa
efek dar periode gelap.

Ada potensi untuk mengurangi biaya pemeliharaan melalui manipulasi laju
pertumbuhan broiler. Periode pertumbuhan lambat dengan diikuti pertumbuhan
kompensasi untuk memenuhi berat badan yang diinginkan pasar, dapat
memperbaiki efisiensi sehingga menghasilkan biaya yang lebih murah.

Pertumbuhan berat badan seiring dengan pertumbuhan dan deposisi lemak
pada karkas. Kontinuitas pertumbuhan broiler lebih cepat seiring dengan
pertambahan umur, kemudian ada sedikit perbaikan dalam pengaktualisasian pada
konversi pakan untuk membentuk jaringan yang edible, sebelum mencapai masa
stagnansi pertumbuhan.

Kecenderungan mengurangi pakan pada ayam muda sama artinya dengan
mengontrol  deposisi lemak, dan ini diasumsikan bahwa kebutuhan lemak
meningkat dengan cepat pada kondisi ayam muda (Cherry er al, 1984).
Pengontrolan pertumbuhan sel lemak, mungkin juga dipergunakan untuk
menentukan batas maksimal kegemukan dari ayam. Perbaikan efisiensi dengan
sistem ini diklaim berhubungan erat dengan produksi ayam kurus, meskipun seperti
restriksi pada kualitas pakan di awal umur akan diimplementasikan dengan
pertumbuhan kompensasi (Lessen, 1988).

Pertumbuhan jaringan organ pencernaan berkorelasi positif dengan berat
badan pada minggu pertama. Berat badan di bawah standar pada minggu pertama
dapat mengakibatkan hambatan pertumbuhan (irreversible) organ penting,

termasuk fungsi imun dan respon terhadap vaksin (Utomo,2001). Menurut Tillman
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(1986) pengaruh kekurangan makanan setelah ditetaskan terhadap bentuk dewasa
tergantung pada: umur pada waktu kekurangan makanan tersebut terjadi, lamanya
kekurangan makanan, dan macamnya kekurangan makanan (energi, vitamin, dan
defisiensi lain).

Pertumbuhan adalah proses fisiologis yang komplek, yang berlangsung dari
peristiwa konsepsi hingga kematangan seksual hewan. Konsekuensinya, ketepatan
pengukuran dari pertumbuhan tidak bisa digambarkan dengan mudah. Poultry
breeder menggunakan pengukuran dengan mengukur berat badan dan pertumbuhan
berat badannya. Berat badan pada umur yang spesifik adalah hal yang paling
mungkin dan sering digunakan sebagai indikator pertumbuhan dan ini merupakan
sebuah indikasi yang bagus dari akumulasi pertumbuhan hingga umur saat
pengukuran berlangsung. Pengukuran ini tidak memberikan indikasi laju
pertumbuhan yang berbeda selama interval komponen hingga usia pengukuran.

Pertambahan berat badan selama interval yang ditentukan digunakan untuk
mengindikasikan laju pertumbuhan rata-rata selama interval tersebut. Dibutuhkan
dua data berat badan untuk selanjutnya dikalkulasi pertambahan berat badannya,
hasilnya adalah indikasi dari beberapa pertumbuhan dalam laju pertumbuhan selama

interval pengukuran (Crawford, 1990).

IL. 5. Pertumbuhan Kompensasi (Compensatory Growth)
Pertumbuhan kompensasi dan pengurangan pakan merupakan salah satu
metode untuk mengurangi biaya pakan dari broiler. Konsep ini menjanjikan

keuntungan dengan memperlambat masa tumbuh (Lessen, 1988).
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Pertumbuhan kompensasi adalah pertambahan berat badan secara cepat
setelah periode pengurangan intake pakan dari seekor hewan, ketika pemberian
pakan dikembalikan seperti semula, Sejak hewan memiliki berat badan di bawah
standar pada umur tersebut, meningkatkan konsumsi pakan harus diutamakan
untuk mencapai pertambahan berat badan yang cepat dan efisien (Summers et af,,

2001).

I1. 6. Feed Convertion Ratio (FCR)

Lebih dari 20 tahun terakhir, kita telah melihat perbaikan laju pertumbuhan
dan konversi pakan broiler secara progresiv. Perbaikan ini memungkinkan bila
terjadi peningkatan nutrisi, genetik, kontrol penyakit dan manajemen umum.
Agaknya perbaikan yang kita lihat dalam efisiensi pakan adalah sebuah refleksi dari
menurunnya permintaan pasar akan broiler. Pada kompetisi stok broiler saat ini,
ada sedikit perbedaan pada laju pertumbuhan, meskipun sedikit perbedaannya,
tentu sangat berarti pada konversi pakan. Konversi pakan dengan arti yang klasik
(digesti, metabolisme) telah sedikit diperbaiki selama ini, untuk kemudian
perbedaan dalam konversi pakan harus diasosiasikan dengan variabilitas dalam
perlakuan pemeliharaan (Lessen, 1988).

Konversi pakan dapat dihitung dengan menghitung rasio antara konsumsi
pakan dengan laju pertambahan berat badan broiler. Konversi pakan pada minggu
pertama adalah paling rendah selanjutnya meningkat pada minggu berikutnya. Saat

ini telah dicapai angka standar FCR sebesar 1,7 ( Utomo, 2001).
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BAB 111
MATERI DAN METODE
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BAB III

MATERI DAN METODE

IIL.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 22 Agustus 2002 sampai
dengan 26 September 2002 di Peternakan ayam pedaging di Jalan Raya Pasar

Kemis, Cikupa, Tangerang, Banten.

I11.2. Materi Penelitian
I11.2.1. Bahan

Bahan-bahan terdiri dan : desinfektan (Ucarsan, Formalin dan KMnQ,,
Bromosquash) untuk mendesinfeksi kandang dengan cara disemprot, anak ayam
pedaging (broiler) umur 1 hari (DOC) dari galur Cobb sebanyak 320 ekor sebagai
hewan coba, pakan ayam starter dan finisher untuk ayam pedaging, vaksin ND-IB,
ND-kill, dan diluter, skim milk untuk memperpanjang masa hidup vaksin, air
minum, vitamin atau mulivitamin untuk ayam pedaging, dan antibiotik sesuai
dengan kebutuhan.
11.2.2. Alat-alat

Kandang ayam berukuran (2x3) meter per pen dilengkapi sekat untuk
memisahkan antar pen perlakuan, kemudian dilengkapi dengan brooder, peralatan
untuk perlengkapan tempat pakan dan minum standard, peralatan untuk vaksinasi

berupa injection gun dan penetes, serutan kayu untuk liffer kandang, lampu
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bohlam 100 watt yang dilengkapi dengan saklar otomatis (time switch) untuk setiap

kandang perlakuan, termometer, timbangan elektronik, dan luxmeter.

IIL.3. Metode Penelitian
H1.3.1. Persiapan Kandang dan Perlengkapan Lain

Sejumlah 16 pen kandang bersekat disiapkan lengkap dengan brooder,
lampu, tempat pakan dan minum, litter, dan termometer. Lima hari sebelum DOC
masuk, kandang dan semua peralatan didesinfeksi dengan penyemprotan
Bromosquash, kemudian dilanjutkan dengan penyemprotan Ucarsan. Setelah
kering litter dan semua peralatan dimasukkan dan disemprot kembali dengan
Bromosquash. Tirai dipasang menutupi kandang untuk dilakukan fumigasi dengan
menggunakan larutan Formalin dan KMnQ,. Selang satu hari dilakukan
penyemprotan Bromosquash. Dua hari sebelum DOC masuk, dilakukan
penyemprotan ulang dengan menggunakan Ucarsan.

Setiap kandang dilengkapi saklar lampu otomatis yang telah diprogram
sesuai dengan pola penyinaran pada perlakuan masing-masing. Kandang ditutup
dengan sekat dari terpal dan seng, sehingga antara kandang satu dengan yang lain
tidak berhubungan ataupun terkena biasan sinar dari kandang lainnya.

Pakan dan minum diberikan secara ad /ibitum, diberikan dua kali setiap
hari. Pakan yang diberikan adalah pakan untuk umur fase starfer dan fase finisher
pada ayam pedaging. Vaksinasi diberikan pada umur empat hari dengan ND Lasota

tetes mata dan ND Kill sub cutan, umur 14 hart dengan vaksin Gumboro lewat air
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minum dan umur 21 hari dengan ND Lasota tetes mata. Sedangkan vitamin
diberikan secukupnya.
IIL.3.2. Pengaturan Peletakan Perlakuan pada Kandang

Terdapat empat perlakuan dan masing-masing perlakuan mendapat empat
ulangan. Masing-masing ulangan terdiri 20 ekor ayam. Ayam diletakkan pada satu
tempat, kemudian diambil secara acak dan dimasukkan satu-persatu pada masing-
masing pen. Untuk menentukan perlakuannya, digunakan Rancangan Acak
Lengkap pada semua pen. Pada masing-masing kandang diberikan label sesuai
dengan perlakuan, yaitu: PO, untuk perlakuan kontrol ulangan pertama, PO, untuk
perlakuan kontrol ulangan kedua dan seterusnya dengan P adalah perlakuan, a
adalah ulangan.

I1L.3.3. Pengumpulan Data

Data berat badan diambil dari hasil penimbangan berat badan pada umur
14, 28 dan 35 han, karena pada umur 14 hari dimulainya perlakuan dan umur 28 -
35 hari digunakan untuk menghitung besarnya pertumbuhan kompensasi.

Data total konsumsi pakan diketahui dengan mengurangi berat pakan yang
diberikan dengan berat pakan sisa. Data yang diperoleh diambil rata-ratanya
dengan membagi total konsumsi dengan sejumlah ayam yang ada dalam tiap unit
satuan percobaan { satu pen ).

Untuk mengetahui besarnya pertumbuhan kompensasi, dihitung dengan
mengurangi berat badan umur 35 hari dengan berat badan umur 28 hari. Angka
FCR dihitung dengan membagi jumlah konsumsi pakan dengan pertambahan berat
badan yang dihasilkan.
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IIL4. Parameter Yang Diamati

Parameter yang diamati dari penelitian ini adalah pertumbuhan kompensasi
setelah perlakuan berakhir hingga saat panen dan angka konversi pakan (FCR).
Angka konversi pakan (FCR) dihitung dengan rumus,

B Jumlah Konsumsi Pakan

Pertambahan Berat Badan

(Utomo, 2001)

ILS. Rancangan Penelitian dan Pengolahan Data
Pola rancangan yang dipergunakan adalah Rancangan Acak Lengkap,
karena ada satu variabel yang tidak homogen, yaitu lamanya masa pencahayaan

yang berbeda (Koesriningrum,1994), sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1,
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Tabel 1. Jadwal Pencahayaan Broiler Umur 0 - 35 Hari

Perlakuan | Umur (hari) | Masa Terang (jam) | Masa Gelap (jam)
PO* 0-14 24 0
15-35 23 1
P1** 0-14 24 0
15-18 18 6
19 - 23 12 12
24 - 28 14 10
29 - 35 23 1
P2¥*x* 0-14 24 0
15-18 16 8
19 -23 12 12
24 -28 12 12
29-35 23 1
p3X**x* 0-14 24 0
15-18 18 6
19-23 14 10
24 -28 18 6
29 -35 23 1

*  Adopsi dari peternakan rakyat konvensional
**  Adopsi dari Classen, 1991,

*** Adopsi dari Jansen, 2001,

**** Adopsi dari Jansen, 2001,

Data dianalisis dengan analisa variansi satu arah dan dilanjutkan dengan uji jarak

Duncan dengan taraf signifikanst 5% (Spiegel ef al., 1994).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Data yang ditampilkan umur DOC dan 14 hari bertujuan untuk melihat
homogenitas kelompok perlakuan, apakah sebelum perlakuan dimulai sudah
terdapat perbedaan berat badan yang signifikan atau belum diantara kelompok
perlakuan. Sedangkan data umur 29 - 35 hari untuk melihat pertumbuhan
kompensasi (compensatory growth), dan umur 0 - 35 hari untuk melihat
pertumbuhan berat badan total dan angka FCR. Data yang lengkap dapat dilihat
pada lampiran 1 (analisa data), grafik pertumbuhan (berat badan) pada lampiran 2,
grafik konsumsi pakan (lampiran 3), dan grafik FCR (lampiran 4).

Hasil penimbangan berat badan (BW) ayam pada day old chick, diperoleh

data sebagaimana berikut:
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Tabel 2. Rata-rata Berat Badan Ayam Day Old Chick (DOC)

PERLAKUAN BERAT BADAN (G) + SD
P, 43,75 + 0,50
P 44,00 + 0,57
P, 44,25 + 0,50
P; 44,00 + 0,57

Keterangan : Lihat jadwal pencahayaan
Py = Perlakuan Kontrol dengan jadwal pencahayaan untuk P,
P, = Perlakuan Satu
P, = Perlakuan Dua
P; = Perlakuan Tiga
SD = Standar Deviasi

Tabel 3.1. Rata-rata Berat Badan Ayam Umur 14 Hari

PERLAKUAN BERAT BADAN (G) + SD
P 484,50 + 25,61
P, 484,00+ 7,74
P, 480,50+ 25,15
P; 486,25 +30,52

Pada umur 14 hari, berat badan rata-rata ayam adalah sama, perlakuan P, tidak

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Tabel 3.2. Rata-rata FCR (Feed Converstion Ratio) Ayam Umur 0 — 14 Hari

PERLAKUAN FCR % SD
Py 1,16 + 136 . 107
P, 1,14 £ 6,66 . 107
P, 1,16 £858 . 107
Ps 1,15+4,82 . 102

FCR pada kelompok perlakuan tidak memberikan perbedaan yang signifikan

dengan kontrol.

Tabel 4.1. Rata-rata Berat Badan Ayam Umur 28 Hari

PERLAKUAN BERAT BADAN (G) +SD
P, 1417,74* + 13,88
P, 1369,68" + 38 46
P; 1330,00°+ 19,15
P; 1365,52™ + 17,45

Keterangan : a, b, bc, dan c adalah superscript yang berbeda yang
menunjukkan perbedaan hasil perlakuan yang berurutan
dari hasil yang tinggi ke yang rendah.
Berat badan ayam pada umur 28 hari memberikan gambaran yang sangat beragam
diantara kelompok perlakuan. Perbedaan yang signifikan dapat ditelaah bersamaan
dengan berragamnya masa terang dari kelompok perlakuan. Dimana kontrol
memiliki pertumbuhan terbaik yang ditunjukkan dengan subskrip a, kemudian
berurutan kelompok Py, P;, dan P-.
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Tabel 4.2. FCR Ayam Umur 0 — 28 Hari

PERLAKUAN FCR +SD
P, 1,43 +5,03 . 1072
P, 1,45+£2,90 . 107
P, 1,45+ 4,92 . 107
P, 1,43+211.10°

Pada umur ini dapat dilihat bahwa efisiensi pakan sama, terlihat dari angka FCR

antar perlakuan yang hanya memiliki perbedaan yang tidak signifikan.

Tabel 5.1. Rata-rata Berat Badan Ayam Umur 35 Hari

PERLAKUAN BERAT BADAN (G) +SD
P, 1933,75* + 14,52
P, 1864,81°+ 53,79
P, 1823,57°+ 56,72
P; 1866,62° + 28 37

Keterangan: a, b, adalah superscript yang menunjukkan perlakuan dengan
hasil yang berbeda, dimana a adalah perlakuan terbaik.

Data di atas menunjukkan bahwa perlakuan memberikan efek yang serius, dimana

terdapat perbedaan notasi antara kontrol dan ketiga perlakuan.
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Tabel 5.2. FCR Ayam Umur 0-35 Hari

PERLAKUAN FCR +SD
Po 1,56+ 5,20 . 107
P, 1,58 +4,99 . 107
P, 1,59 + 7,95. 107
P; 1,55 +3,19. 107

Tabel 6.1. Rata-rata Pertambahan Berat Badan Ayam Umur 29-35 Hari

(Compensatory Growth)
PERLAKUAN BERAT BADAN (G) £ SD
Py 516,00 + 17,41
P, 495,13 + 15,99
P, 493,57 £ 47,38
P 501,10 £ 24,03

Tabel 6.2. FCR Umur 29-35 Hari

PERLAKUAN FCR +SD
Py 1,89 £ 70227 . 107
P, 1,93+0,11 . 107
P, 1,97 +21 .10
P; 1,88 £9,22 . 107

Data di atas dapat menunjukan bahwa berat badan DOC sampai dengan

umur 14 hari tidak ada perbedaan yang nyata. Tetapi pada umur 28 hari, kontrol
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memiliki berat badan tertinggi dan P, memiliki berat badan terendah. Saat
compensatory growth berlangsung, masing-masing perlakuan memiliki laju
pertumbuhan yang sama, meski ada sedikit perbedaan, tetapi tidak signifikan.
Diakhir pertumbuhan dapat dilihat bahwa kontrol tetap yang terbaik. Sedangkan
ketiga kelompok perlakuan lainnya (P, P, dan P;) tidak berbeda nyata satu sama
lain, tetapi berbeda nyata dengan kontrol.

Efektifitas pakan dapat dilihat dari angka FCR. Pada umur 14 hari, tidak
ada perbedaan yang nyata, tetapi P, memiliki efektifitas pakan tertinggi (FCR
terkecil) dan kontrol memiliki angka FCR yang tinggi dibandingkan dengan P;.
Ketika perlakuan berakhir (umur 28 hari), angka FCR yang diperoleh kontrol,
sedikit di bawah P;. Efektifitas pakan terbaik selama perlakuan adalah P;. Pada saat
compensatory growth FCR terbaik adalah P; dan kontrol berada pada posisi kedua.
Setelah dihitung selama O sampai 35 hari, FCR terbaik tetap pada P; dan kontrol
berada di bawahnya. Kisaran FCR selama compensatory growth (29 — 35 hari)
sangat tinggi yaitu, 1,89 sampai 1,97 dan FCR total (0 — 35 hari) lebih rendah yaitu

1,55 1,56.
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BABY

PEMBAHASAN

Pertumbuhan diekspresikan sebagai hasil interaksi dari faktor genetik anak
ayam, nutrisi, lingkungan dan semua ini dipengaruhi oleh manajemen. Pada saat
menetas sampai dengan tujuh hari, yang akan berkembang terlebih dahulu adalah
organ internal: paru-paru, gizard, intestin, liver, pancreas dan organ kekebalan.
Perkembangan optimum panjang dan diameter intestin sampai dengan umur 14 hari
(Utomo, 2001).

Laju pertumbuhan berat badan dari umur O - 14 hari antara kelompok
perlakuan dan kontrol tidak menunjukkan perbedaan yang berarti. Tetapi setelah
memasuki program pencahayaan masing-masing, mulai tampak pengaruh pada laju
pertumbuhan dimana kelompok perlakuan lebih lambat pertumbuhannya bila
dibandingkan dengan kontrol.

Kontrol dengan 23 jam pencahayaan setelah berumur 14 han ternyata
hanya sedikit mempengaruhi laju pertumbuhan. Sedangkan untuk perlakuan yang
lain (P, P2, P3) laju pertumbuhan terlihat menurun. Berat badan P, sampai umur 18
hari memiliki selisih sedikit dengan berat badan Py, setelah umur 23 hari baru
tampak perbedaan yang sangat signifikan. Tetapi sampai dengan umur 35 hari, P,
tidak bisa memiliki berat badan sama dengan control.

Dilihat dari tingkat konsumsi pakan (pada lampiran 3), P, mengalami
penurunan konsumsi sejak umur 14 hari. Perbedaan konsumsi yang signifikan bila

dibandingkan dengan kontrol, terjadi pada umur 19-23 hari. Konsumsi ini mulai
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mengalami perbaikan setelah umur 24 hari dan pada saat pertumbuhan kompensasi,
jumlah konsumsi pakan sudah tidak berbeda dengan kontrol. Efisiensi pakan pada
P, pada umur 0-35 hari tidak mengalami perbedaan yang berarti dengan kontrol

Gambar 1. Grafik Rata-rata Laju Pertumbuhan Berat Badan Ayam Broiler

Grafik Rata-rata Laju Pertumbuhan Berat Badan Ayam
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Laju pertumbuhan berat badan pada P, dibandingkan dengan kontrol,
mulai menurun sejak umur 15 hari. Tetapi pada umur 19-23 hari pertumbuhan
menurun sangat signifikan, sehingga mempengaruhi berat badan umur 0-23 hari.
Kondisi ini berubah drastis pada umur 24-28 hari, tetapi belum bisa mengurangi
perbedaan yang terjadi antara P, dengan kontrol (masih berbeda nyata). Perbaikan
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laju pertumbuhan masih terus berlangsung bersamaan dengan waktu pertumbuhan
kompensasi (umur 29-35 hari) dan berhasil menyamakan posisi berat badan dengan
P, dan P; (tidak berbeda nyata).

Konsumsi pakan pada P, mengalami penurunan bila dibandingkan dengan
kontrol pada umur 19-23 hari (sangat signifikan) dan ini mempengaruhi jumlah
total konsumsi umur 0-28 hari (berbeda nyata), meskipun konsumsi pakan umur
24-28 cukup baik (tidak berbeda nyata). Perbaikan jumlah konsumsi pakan terus
meningkat hingga umur 35 hari, jumlah konsumsi tidak berbeda nyata dengan yang
lain. Efisiensi pakan pada P, ternyata sangat buruk ketika umur 19- 23 hari dan
mulai membaik pada umur 24 hari hingga umur 35 hari (sehingga tidak berbeda
nyata).

Gambar 2. Grafik Rata-rata Konsumsi Pakan Kumulatif

Grafik Rata-rata Konsumsi Pakan Kum ulatif
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Laju pertumbuhan berat badan P; mulai menurun dibandingkan dengan P,
pada umur 14 hari. Tetapi penurunan yang sangat signifikan terjadi pada umur 19 -
23 han dan berlangsung terus hingga umur 28 hari. Saat kompensasi, pada umur
29 - 35 hari pertumbuhan P; mampu mendekati berat badan akhir P,

Konsumsi pakan P; sejak umur 14 hari sedikit menurun bila dibandingkan
kontrol dan kondisi ini berlangsung hingga akhir hari ke-23. Umur 24 hari mulai

ada perbaikan konsumsi hingga hari ke-35.

Gambar 3. Grafik FCR
Grafik FCR
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Efisiensi pakan pada P; tidak berbeda nyata dengan yang lain (P, P,, Py).
Tetapi pada hari ke-23 efisiensi P; paling bagus diantara yang lain (meskipun FCR
tidak berbeda nyata) hingga umur 35 hari.

Apabila ditelaah dari proses pertumbuhan pada kelompok perlakuan (P,
P;, P3) dan dibandingkan dengan kontrol (Po) maka, laju pertumbuhan berat badan
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ayam broiler pada umur 0-14 hari tidak sepesat laju petumbuhan pada umur 15 hari
atau lebih. Bila restriksi dilakukan sebelum umur 14 hari, misal pada umur 7-14
hari, maka waktu kompensasi cukup untuk mengejar ketertinggalan tumbuh. Tetapi
jumlah konsumsi yang masih rendah pada umur dibawah 14 hari, kurang
menguntungkan bila dibandingkan dengan umur yang lebih tua, dengan catatan
bahwa pertumbuhan kompensasi mampu menghasilkan pertumbuhan yang
seimbang atau bahkan lebih bila dibandingkan dengan full feed pada cahaya yang
kontinyu.

Masalahnya adalah pada perlakuan (P), P, P;), restriksi (dengan
manipulasi cahaya) berlangsung pada umur 14-28 hari. Rentang waktu tersebut
sangatlah panjang dan merupakan waktu dimana ayam memiliki kemampuan
tumbuh yang pesat dalam waktu yang relatif singkat. Menurut Taylor (1995),
hewan muda yang dalam usia pertumbuhan seperti halnya sebuah industri
pembuatan otot dan protein dalam makanan merupakan bahan mentah dalam
prosesnya. Jika pakan disediakan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
pokok dan dalam rentang waktu yang panjang, maka kemungkinan akan
mengalami hambatan pertumbuhan yang bersifat irreversible.

Pada umur 7-14 hari apabila pertumbuhan dibatasi sesuai dengan standar
dan tidak lebih rendah daripada pertambahan bobot badan harian minimum, maka
perkembangan fisiologis awal dari organ-organ jantung, paru, sistem pencernaan,
sistem kekebalan tubuh serta sistem kerangka akan optimal (Anonimus, 2001).

Terdapat beberapa kesalahan dalam program pencahayaan pada perlakuan
(Py, Py, P3) yaitu pengurangan pencahayaan (masa terang), yang dimulai pada umur
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14 hari. Karena asupan protein dan energi sebagai bahan mentah dalam
pertumbuhan, tidak hanya dipergunakan untuk jaringan organ dalam, tetapi
dipergunakan juga untuk memenuhi kebutuhan metabolisme dari jaringan
lain(bukan organ internal dan rangka).

Apabila postur tubuh lebih besar dari standar, maka kebutuhan energi
untuk metabolisme juga lebih tinggi. Energi maintenance untuk umur yang lebih
tingg juga lebih besar, karena ukuran tubuhnya yang lebih besar (Utomo, 2001).

Akibatnya, bila pada umur O - 14 hari makanan yang diberikan Jull feed
dan pertumbuhan maksimum atau lebih dari standar, maka selama umur tersebut
kebutuhan energi akan lebih besar. Hal ini menyebabkan pertumbuhan jaringan
usus dan organ dalam tidak seoptimal bila direstriksi karena energi untuk
mencukupi  kebutuhan pokok hidup menjadi lebih besar seiring  dengan
bertambahnya jumlah jaringan. Apabila setelah umur 14 hari dilakukan restriksi
dengan pengaturan cahaya, maka kekurangan energi dan protein untuk keperluan
metabolisme tubuhnya (maintenance) akan sangat tinggi. Sedangkan akses pakan
dibatasi dengan jumlah jam terang yang berkurang. Sehingga meskipun ada waktu
untuk pertumbuhan kompensasi, tetapi tidak mampu menutupi kekurangan energi
tersebut dalam jangka waktu selama restriksi berlangsung.

Pada umumnya unggas memiliki ritme biologis yang sangat erat
hubungannya dengan cahaya dan kebiasaan yang terjadi dalam keseharian. Oleh
karena itu adanya perubahan masa terang, mengakibatkan perubahan ritme biologis
yang sudah terbentuk untuk disesuaikan dengan kondisi saat itu (Appleby, 1992).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian atau proses adaptasi tidak bisa
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berlangsung dalam jangka waktu empat atau lima hari. Kondisi semacam ini dapat
menimbulkan stress, sehingga jumlah konsumsi menurun atau makanan tidak
efektif untuk diubah menjadi jaringan.

Pertumbuhan kompensasi antara kelompok perlakuan (P1, Py, Ps) yang
diharapkan mampu menutupi keterlambatan pertumbuhan pada umur sebelumnya
ternyata tidak mampu memiliki berat badan yang sama atau melebihi kontrol.
Kontrol yang kontinyu mendapatkan cahaya 23 jam ternyata masih tetap lebih baik.
Hal ini disebabkan akses pakan pada P,, P,, P; masih belum cukup
(lihat lampiran 3).

Grafik pertumbuhan pada umur lebih dari 14 hari hingga 35 hari
menunjukkan laju pertumbuhan yang sangat pesat. Rentang waktu yang
dipergunakan untuk restriksi pakan dengan pengaturan pencahayaan adalah 14
hari, sedangkan untuk kompensasi hanya 7 hari, dan ini betum mampu menutupi
keterlambatan tumbuh dari 14 hari masa restriksi sebelumnya. Karena jumlah
konsumsi pakan selama satu minggu (umur 29-35 hari), meskipun jumlah konsumsi
pakan sudah optimal, masih belum mampu memenuhi kebutuhan untuk
dikonversikan menjadi jaringan sebesar ketertinggalan tumbuh tersebut, sedangkan
efisiensi pakan menurun seiring dengan pertambahan umur.

Kemampuan pertumbuhan kompensasi antara kelompok perlakuan(P,, P,
P3) dengan kelompok kontrol tidak berbeda nyata. Efektivitas pakan dilihat dari
angka FCR secara total dari umur 0-35 hari, tidak berbeda nyata antara perlakuan

dan kontrol, meskipun pada umur 19-23 hari terdapat perbedaan yang signifikan.
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BAB V]

KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. Kesimpulan
Pencahayaan sebagaimana yang kami uji pada ayam broiler memberi
pengaruh sebagaimana berikut :

1. Masa terang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
berat badan dan FCR.

2. Pertumbuhan berat badan pada pencahayaan kontinyu masih lebih baik
daripada pertumbuhan berat badan pada pencahayaan yang diformulasikan
sebagaimana tabel 1 (Program pencahayaan P,, P,, dan P;).

3. Masa pertumbuhan kompensasi selama selisih satu minggu dengan program
pencahayaan sebagaimana tersebut di atas, masih belum cukup untuk
mencapai standar berat badan setara dengan berat badan ayam dengan

pencahayaan kontinyu.

V1. 2. Saran
Berdasarkan penelitian ini, saran yang diajukan adalah -
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai program pencahayaan yang
sesuai, baik masa terang dan umur saat masa terang tersebut berlaku.
2. Penentuan masa kompensasi harus berhati-hati dan dilakukan dalam waktu

yang tepat pada umur yang sesuai saat panen.
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3. Perlu dipertimbangkan faktor lingkungan, kondisi cuaca, suhu, dan
kandungan energi pakan sehubungan dengan konservasi energi dalam tubuh

unggas.
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RINGKASAN

Catur Wahyuni Pujiastuti. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh
program pencahayaan terhadap kemampuan pertumbuhan kompensasi dan angka
FCR.

Sebanyak 320 ekor ayam dikelompokkan menjadi empat kelompok untuk
menerima empat perlakuan dan masing-masing kelompok berjumlah 80 ekor yang
dibagi menjadi empat kelompok lagi sebagai ulangan, sehingga setiap ulangan
berjumlah 20 ekor (satu unit perlakuan). Masing-masing unit perlakuan menerima
jadual pencahayaan yang sesuai dengan perlakuannya. Perlakuan dimulai umur 15
hari (mengurangi masa terang), dan pada umur 28 dan 35 hari dilakukan
penimbangan untuk mengetahui pertumbuhan kompensasinya.

Parameter yang diamati adalah kemampuan pertumbuhan kompensasi dan
angka FCR pada masing-masing perlakuan. Pertumbuhan berat badan saat
kompensasi diukur dan FCR dihitung dengan membandingkan jumlah konsumsi
pakan dan berat badan. Data dianalisa dengan Anava Satu Arah dan dilanjutkan
dengan uji Jarak Duncan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan berat badan kontrol
masih yang terbaik dibandingkan ketiga perlakuan. Di antara ketiga perlakuan
memuliki berat badan yang tidak berbeda nyata (p>0,05). Sedangkan angka FCR
dari hasil percobaan ternyata tidak berbeda nyata antara kelompok kontrol dan

perlakuan.
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Lampiran 1.1. Analisa Variansi dan Uji Jarak Duncan Data Pengukuran
Berat Badan, Konsumsi Pakan, dan FCR Broiler Umur 0 -

14 Hari
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e2 4 E07EOC 13.508 ETEE | 436004 | 528935
Toui 16 1 507710 18,262 L5685 | 457988 | £174ED
04 B P 11608 | 1264502 | £820E.0Z ! 1.1209 1.1808
£ 4 11425 | BE68E-0Z | 3.334E07 | 10364 1 2487
Fi 4 11545 | 4.823E-02 | 244020 10778 12312
= 4 11686 | BHSGE-02 | 4203E-07 I 1.0363 1.2038
Tow 15 14882 | 5434E-02 | 135QE-02 1.1272 1.1261
e PU P 1280 2.500 | 1.250 2728 | 5225
= 4 1250 | 2500 | 4250 -2.728 5228
P3 4 000 006 000 000 000
Fz 5 | 00 006 620 000 006G
1o 16 | 675 | 1.708 7 - 285 1538
Z =9 ) 204 G4 216€ | 26014 320 12
P 4 20070 2272 28253 33587
£3 40 zotas 3243 ¢ 250.25 333,45
o &l 78622 2823 | 23489 1 357.45
Toia 12 ¢ ocpan | D6 ED | 28388 | 21022
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| Minimum | Maximum
C PO 4350 4450
P 43,50 44 50
P3 4350 4450
p2 43.50 44 50
Totzl 42580 44 80
/014 PO 461.0 521.0
P1 AT7.C 4850
2 4510 5300
P2 4650 5150
Tetal 4£55.0 530.0
14 PO 4500 5470
P1 4775 5320
P3 4870 527.5
F2 4955 526.5
Total 4775 547.0
RQ14 PO 1.15 118
&1 1.05 124
F2 1.09 142
P2 1.05 1.24
Teia! 1.0 104
=014 PO 5 =0
P1 G 50
P23 Rl 0
Pz G|
T ot Ko} 50
4 PO 272 325
P 288 | 334
B3 277 348
o2 262 350
_ Towzi el 350
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Sum of fean
| Squares df Square F Slg.
C Between Groups 500 3 167 571 644
Within Groups 3.500 12 292
Total 4.000 15
014 Betwsen Groups 62658 3 23229 041 jeictos
Witrin Groups 6842.750 12 570228
Total 6912 428 15
14 Between Groups 175.297 3 5843z ¢ 145 S31
Within Groups 4827.1853 | 12 402 266 |
Toial 5002 424 15 | i
G4 Betesen Groups 1.201E-02 3 | A328E.02 121 848
wvithin Groups 4 290507 12 | 3.5838-03 i
Total 4 420E-0Z | 15 ; :
014 Between Groups 6250 ! 3 2022 . BET | £85
Within Groups 37.500 | 12 3426 l
Total 43750 | 15 ; i
7z Between Groups 128.778 | 3 42626 | 948 | 925
Within Groups 10857 880 | 121 270807 | E
Totel 10685 458 | 45 5
- Hoe Tests
logeneous Subsets
DoC
2n?
Subserter
glpha = 0%
| N ! 1
21 432750
&4 44 00Co
4 44,0000
4 44 26800
S T0r groups in ‘nomogeneous sunsets are o'is_a!ayed.
Lizes Harmonic Mean Samniz Size = 4 000
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Subset for
aipha = .05

L R« Y
R -
o €n o
£
n
3

i
{ ikl

s for aroups in homogeneous subsets are dispiayed.

Usgs Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

I

I

L atng = .05
3] | 3

1

I

N
&
(&)

[

in<h
@ W
[Si iy =]

F N - N (N
1 oemoin
-4

) N

h ()

|

—— .

G Croups in NOMECEN=0uUs SUNSETs are dispiaved.

tsgg Harmenic Mean Zample Size = 4 000,

FCRO4
:_‘,‘:
P onsetfor
tanng = 88
—————
41 1haZh
4 i 1.1845
41 11608
4] 1isee
1
i 603

s for gr OUDS 1 hOMOQENEOUS SUDSETS are Gi‘ 3!8&'6;‘_‘5.
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37

Lampiran 1.2. Analisa Variansi dan Uji Jarak Duncan Data Pengukuran
Berat Badan, Konsummsi Pakan, dan FCR Broiler Umur 0 —

18 Hari Dan 15 - 18 Hari
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ables :

1 :
Minimum | Mean | fedan |

[3[e}o) det ED I350 axie ZEED ] ki
D4 4250 44.00 2200 ac

F3 43.5G 44.00 | 2 00

P2 4350 44725 | 7.00

BWo14 diet PO 4610 4845 | ke
P4 4770 1840 . 0

F2 3610 | 4833 | 0.8 0

F2 4E5 0 4805 | pEe 3

Fig14 diet PO 430.0 £11.4 | i 5
P 4775 5025 | ol 3

P3 £37.0 { 5055 | T -0

P2 4955 | | £07.5 174 G

FCRO14  dist PO 115 | 115 X 264
F1 108 4 ! o7 457

o3 108 115 1 o 452

F2 105 117 105 1 52 167

DEPO14  diet PO 2 =0 13 3 5 53
P O 50 i5 | o 2 59

P3 g D s b o 0

P2 0 a o o s 0

£1014 sst PG 278 325 236 23 | ol TS
P 285 334 300 236 | 2 1189

P3 277 348 302 | 291 | 32 | 1207

P2 252 2E0 208 | nzg ! 2z 1125

abies
! ' Eogln
Arimum Maximum Mesn | Mediee 1 Dewieuon |

EWois | a@et PO 6526 7i5.0 7032 | 7505 | 24 ] e
P1 584 2 7180 70061 | £920 | 8L z

P3 580.8 7012 ggon | BETO | 27 1

P2 8625 5570 8774 5744 125 4

FiD15 siet PO 792, 303.3 879.5 | 5119 507 33183
1 773 8725 1 8057 | 8147 245 L GR0ET

o3 7765 3388 7975 ‘ TILT z 2117

£2 727.8 ace . 7767 ° 785 5 341 3068

FCRO18 diet PO 127 208 1.50 1320 : 5.59
21 1.20 ‘5B 1 41 L 582

P3 127 197 1.48 34 584

P2 1.04 ! 1.94 142 1.34 5.87

DEFD1Z  diet  FO 5.00 10.00 8.25 540 25.00
P 5.00 10.00 6.05 £.00 ' 25,00

P3 5.00 5.00 300 500 0o 25.00

P2 5.00 5.00 5.00 500 hia 20.00

PIO13 diet PO 176 232 255 331 53 1019
=1 243 200 260 254 =0 1540

P3 184 283 257 za4 49 1030

p2 180 264 266 54 77 1085
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Minimum M o on |
‘ ean Median Deviaton |  Sum
GAINISIE  det . PO 1716 2487 2310 218 §74.6
P 2032 216 1 2472 102 2642
P3 156.6 202.8 2173 30.8 8414
| | P2 1475 196 5 208.8 341 736.4
Fi1518 det PO 3026 3182 2067 268 1272 8
P1 237.8 204.2 2008 28.2 12167
P3 279.5 288.% 2829 136 1 11537
_ P2 226.8 86 3 26972 2818 233 | 1076 3
FCR1513  dist PO 1927 208 150 127 29 209
P 1.2¢ 158 141 138 41 583
ey 127 1.97 1.48 1,30 34 %.324a
5 : 24
Pz 104 102 142 134 35 587
DED1S12  giet PO £.00 5.00 £.00 £.00 o | 20.00
Pt 5.00 509 500 5.00 60 1 2000
F3 £.00 | 506 500 | 500 o0 | 20.65
| ) 500 | 500 500 5.00 o i 20.00
Pi513 dist  Pg 106 243 250 446 197 | 14758
- H H 1<
£1 340 416 368 354 36 | 1485
P3 189 411 348 297 106 | 13583
o2 182 ag2 | a7 374 135 | 1426
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Descriptives

95% Confidence interval
for Mean
Std. Lower Upper
N Mean Dewviation St Eror Soung Beound
iﬂ ﬂ 315.653 | 31.756 15578 168122 253183
P 4 218.660 ; 10.792 5388 198.877 233223
P3 a 202.775 30.8315 13.607 153.742 251.303
Pz 41 193588 | 34.108 17.083 142217 250.858
o 1€ 1 20818 0 27444 5786 194032 | 222380
5 BN 4 313.200 25.506 12504 277.134 339.266
Pt 4 304,175 28914 14 457 255,166 350184
Fa 47 288407 | 13622 5310 | C6R.TS? 310.088
£ 41 268200 | 23245 121731 224087 314.303
TowE 16 | 295000 | 29.219 7.3G2 273.435 310.565
40 14974 | 3887 1943 8739 2 1159
4t 1apen 1125, 12291 i 15879
40 14815 | 3352 9212 2.0608
S0 14185 | 3518 8057 2.0240
Toral 16 1 14458 | 2937 | 7.348.02 * 2863 1.6023
FQ ¢ 50000 0000 3330 ;. 5.0000 5.0000
Ft 4! socoo g CO0C 0G0 £ 0000 5.6000
F3 4 5.000C | 0060 0Co% 56600 £.0000
Pz 4 f 50000 . aooo 5 0000 5.0000
2l 18l 20005 ) 5300 | £.060C £.0000
4 | 36348 | 118.93 183.31 655 £5
&1 32@E02 3606 3008 42281
s 1 aesaz i 10540 b a7seE 51748
40 wese | 12476 sas ] wazas | siion
oiai 81 36011 5469 2367 1 30965 I 41053
Page 6
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